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PENATAAN KEMBALI KAWASAN PUBLIC SPACE TAMAN
BENDUNGANDEPANTERMINAL TIRTONADI
DENGAN PENDEKATAN WATERFRONT CITY
Abstrak

Surakarta merupakan salah satu dari kota-kota besar yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia. Surakarta memiliki wilayah yang relatif kecil dengan penduduk yang
banyak sehingga menjadikan Surakarta sebagai kota terpadat urutan pertama di Jawa
Tengah (Republika, 2022). Akibat dan dampak dari tingkat kepadatan kota yang sangat
tinggi adalah berkurang nya ruang terbuka terutama untuk area public space. Salah satu area
public space di Surakarta yang terdapat di Kali Pepe yakni di area bendungan depan
Terminal Tirtonadi mengalami penurunan kualitas. Penurunan kualitas tersebut seperti
penataan kembali lokasi yang hasilnya kurang maksimal, banyaknya sampah di area
tersebut, sirkulasi area yang belum teratur, vegetasi yang tidak mumpuni, area jalan yang
terkadang dipakai menjadi area skateboard dan area jogging, hingga sungai yang kotor
dan tidak ada tempat khusus untuk berjualan. Selain berbagai macam masalah yang terdapat
di area public space, ternyata area tersebut juga dapat dikembangkan menjadi potensi.
Berdasarkan observasi potensi yang dapat dikembangkan di area tersebut yaitu
berupa: public trade fair, public sport, public art, lokal arsitektur, water conservation, dan
waterfront City.

Kata Kunci: Bendungan, Taman, Kota
Abstract

Surakarta is one of the major cities in Central Java Province, Indonesia. Surakarta has
a relatively small area with a large population, making Surakarta the first most populous
city in Central Java (Republika, 2022). The result and impact of the very high level of
density of the city is the reduction of open space, especially for public space areas. One of
the public space areas in Surakarta located in The Pepe River, namely in the dam area in
front of the Tirtonadi Terminal, has decreased in quality. The decline in quality is such as
the rearrangement of the location that is not optimal, the amount of garbage in the
area, irregular circulation of the area, inadequate vegetation, road areas that are sometimes
used as skateboarding areas and jogging areas, to dirty rivers and no special places to sell. In
addition to various kinds of problems found in the public space area, it turns out that the
area can also be developed into potential. Based on observations, the potential that can
be developed in the area is in the form of: public trade fair, public sport, public art,
local architecture, water conservation, and waterfront City.
Keywords: Dam, Park, City

1. PENDAHULUAN

Laporan Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (DP3A) ini mengambil
judul Penataan Kembali Kawasan Public Space Taman Bendungan Depan Terminal
Tirtonadi dengan Pendekatan Waterfront City Pengertian dari judul yang dimaksud adalah
perencanaan kembali yang berkaitan dengan penataan public space di area Terminal



Tirtonadi yang menggunakan pendekatan prinsip waterfront. Di batasi oleh air dalam lingkup
taman yang berlokasi di bendungan depan tirtonadi yang diharapkan dapat memenubhi
kebutuhan masyarakat kota pada saat ini.
Pertumbuhan kota yang pesat menimbulkan berbagai macam masalah urban yang begitu
kompleks salah satunya adalah pengalihan fungsi di sekitar sungai akibat padatnya kegiatan
masyarakat perkotaan. Area di sekitar sungai merupakan area public space yang
diperuntukan untuk semua masyarakat perkotaan.
Salah satu pendekatan yang digunakan dalam melihat permasalahan area tepi sungai yaitu
waterfront City. Penerapan waterfront City didasarkan pada pertumbuhan ekonomi,
penduduk mempunyai kegiatan sosio-ekonomi yang berorientasi ke air dan darat,
terdapatnyawarisan sejarah maupun budaya, terdapat masyarakat yang secara turun temurun
terbiasa hidup berdampingan (bahkan tidak dapat dipisahkan) di atas air. (Waterfrontsnl,
2019).
2. METODE
2.1 Metode Pengumpulan Data
1. StudiObservasi
a. Wilayah
Untuk mengetahui kondisi objek terpilih seperti bentuk site, kondisi tapak,
lingkungan sekitar site, dll dengan cara pengamatan objek.
b. Komparasi
Pengamatan objek sejenis yang telah ada lalu melakukan studi komparasi dengan
objek yang nantinya akan dirancang.
2. Studi Literatur
Untuk mendapatkan data sekunder yang tidak diperoleh dari studi observasi serta
berorientasi pada objek observasi tertentunya.
3. Wawancara
Untuk mendapatkan infromasi dari pihak yang terkait padaobjek yang akan dirancang.

2.2 Metode Pengolahan Data
1. Analisa
Data-data yang sudah diperolen kemudian dianalisis dengan standar yang ada dari
studi literatur sebagai pendekatan menuju konsep perancangan.
2. Sintesa
Hasil dari analisis data yang kemudian diolah menjadi suatu konsep perancangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gagasan Perencanaan
Penataan Kawasan Public Space Taman Bendungan depan Tirtonadi dengan Waterfront
City merupakan bentuk pengoptimalan dari data yang didapatkan dengan survey dan
observasi dikali pepe dan kali gajahan, konsep Waterfront City sebagai dasar perencanaan
yang mengedepankan pengelolaan dan pengoptimalan area tepi sungai sebagai Public
Space.



Gambar 3. 1 Peta Lokasi

Sumber : Google Earth, 2022

Lokasi berada di Gilingan, Kecamatan Banjarsari, kota Surakarta tepat didepan terminal
Tirtonadi, hamper keseluruhan site ini berada di daerah Gilingan. Taman Bendung
Tirtonadi ini berada di pinggir Sungai Pepe yang nantinya akan bermuara di Kali Pepe.
Taman berlokasi dikedua sisi sungai yaitu bagian utara dan selatan yang dihubungkan oleh
Jembatan dengan panjang 70meter dan lebar 2 meter (Tribun, 2021).
3.2 Kondisi Tapak
1. Tata Guna Lahan
Pada saat ini Taman Bendungan Tirtonadi memiliki beberapa pemanfaatan lahan yang
digunakan oleh masyarakat sebagai berikut:

a.

Area Pejalan Kaki (Pedestrian)

Sebuah sirkulasi jalan utama pada area taman yang diperuntukan untuk berjalan
santai, area ini termasuk area yang biasanya ramai karena view langsung ke sungai.
Tribun

Tribun ini biasa dipakai untuk menikmati pemandangai sungai, namun sering kali
digunakan oleh komunitas skateboard untuk berlatin dantempat bermain oleh anak-
anak masyarakat sekitar.

RTH (Ruang Terbuka Hijau)

Banyak RTH yang tersebar pada area ini, beberapa berbentuk taman dan beberapa
dibiarkan menjadi lahan rumput. RTH ini berfunsi selain untuk tumbuhnya vegetasi
juga berfungsi sebagai area resapan air hujan agar tidak tergenang di area taman ini.

. Parkir

Tersedianya lahan parkir yang mencukupi dikedua sisi taman mempermudah untuk
pengunjung.

2. Sirkulasi
Sirkulasi Pencapaian site dengan kendaraan dapat diakses dari JI. Ahmad Yani arah
menuju jembatan Kkeris yang tersambung dengan JI. Popda dan juga JI. Kapten Piere
Tendean. Pencapaian dapat dilakukan jg dari arah sebaliknya yaitu dari Jl.Popda
melewati tugu Keris lalu ke JI. Ahmad Yani.

3. Aktifitas Pendukung



Aktifitas pendukung pada site ini ada yang memiliki dan tidak memiliki keterkaitan secara
langsung, namun keberadaannya dekat dengan site sehingga dapat menjadi tolak ukur
pendukung.

a. Terminal Tirtonadi

b. Convention Hall

C. Sport Center

d. Jembatan Kaca Terminal Titonadi
e. Tugu Keris

C Penanda

Pada site minimnya rambu-rambu atau penanda membuat tidak kondusifnya site, sehingga
masyarakat terlihat seenaknya karena tidak ada tanda yang jelas untuk membatasi atau
melarang kegiatan yang dilakukan.

3.3 Gagasan Perancangan Secara Umum

Tujuan Perancangan Kawasan ini ialah memberbaiki penataan pada Taman Terminal

Tirtonadi yang ada saat ini guna meningkatkan kualitas fisik dan non fisiknya serta

menambah keamanan dan kenyamanan pada sarana prasarana agar masyarakat merasa

aman dan nyaman dalam menggunakan public space.

Kawasan ini dirancang dengan mengunakan pendekatan Waterfront City, yang dimana hal

ini diharapkan mampu memperbaiki kondisi penataan yang bermasalah, kondisi ini yang

akan dihubungkan dengan beberapa gagasan konsep dari perencanaan dan perancangan
sebagai berikut:

a. Mendesain Foodcourt dengan gaya neo venakuler dengan memanfaatkan lahan yang
kurang dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan peraturan PERDA tentan
pembangunan diarea sempadan sungai dengan menggunakan struktur ringan.

b. Memperbaiki daya dukung disekitar lingkungan melalui merencanaan dan
perancangan.

c. Menambah fasilitas — fasilitas yang berpotensi menambah kegiatan sosial yang ada di
taman ini seperti pedestrian, stand makan, skateboard, pedestrian, RTH, openspace,
dan lain-lain.

d. Mendesain tata ruang yang efektif merespon dari kebutuhan masyarakat

3.4 Analisa Fasilitas Eksisting

a. Tempat Parkir
Kondisi tempat parkir yang tidak beraruran dan asal ada, sehingga kurang nyaman
Ketika kondisi penuh.

b. Lampu Taman
Lampu taman kebanyakan tidak pernah dimaintenance sehingga banyak lampu taman
yang sudah tidak berfungsi dan mati, ini membuat kondisi taman menjadi gelap

c. Kuri Taman
Sebagian besar kursi taman mengalami karat akibat finishing yang kurang tepat,
kondisi ini membuat pengunjung menjadi tidak nyaman Ketika ingin duduk bersantai.

d. Tempat Sampah.
Desain dari tempat sampah kurang efektif dengan mengambil bentuk binatang, karena
lubang untuk masuknya sampah terlalu kecil kemudian hanya ada satu jenis tempat
sampah.



Kantin

Terdapat kantin kecil didekat tempat parkir, kantin ini terkesan seperti asal ada karena
tidak memnuhi standar untuk pengunjung dalam jumlah yang banyak.

Akses dari parkiran di area seberang tidak efektif sama sekali karena untuk menuju
area yang agak jauh harus lewat pedestrian.

Tribun

Tribun yang terdapat di taman kurang flksibel dan kurang nyaman untuk anak-anak
karena anak tangga yang terlalu tinggi

RTH

Ruang terbuka kurang ada perawatan sehingga tumbuh rumpput yang sangat tinggi
disemua RTH membuat kesan seperti lahan terbengkalai dan mengurangi estetika.

3.5 Konsep dan Pembahasan

a.

Gazebo

Diarea timur kawasan digunakan untuk Ghatering area sehingga perlu adanya Gazebo,
Gazebo menggunakan desain Batik mungkur dan bentuk circle, batik mungkur dalam
pola atapp Gazebo merepresentasikan bungai Teratai yang memiliki arti suci dan indah,
sedangkan bentuk circle pada Gazebo mereppresentasikan hubungan sosial
dimasyarakat dan interaksi social masyarakat ditaman.

Area Skateboard

Sebai area public space perlu adanya wadah untuk komunitas-komunitas anak muda
yang positif dan berkembang seperti area skateboard untuk aktifitas anak muda yang
lebih sehat dan produktif.

Foodcourt.

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah memenuhi kebutuhan makan dan minum,
dalam area Public Space hal itu merupakan elemen penting karena dalam beraktifitas
dan interaksi sosial manusia membutuhkan energi.

. Lampu taman

Lamppu tamann yang tidak berfungsi didesain ulang dengan pola batik dan
ditambahkan area untuk iklan, sebagai salah satu pemasukan untuk pengelola.

Area parkir

Lahan parkir yang sbelumnya tidak beraturan kini dibuat sejajar anttar sisi sungai dan
memiliki akses langsung ke area taman.

Kursi taman

Kursi taman yang berkarat difinishing ulang dengan bahan yang ramah lingkungan
dan tidak berbahaya.

Tempat sampah

Mengganti tempat sampah yang sudah ada dengan desain yang lebih efisien dan
beberapa jenis sesuai jenis sampah juga mudah terlihat, sehingga tidak mengurangi
niat masyarakat untuk membuang sampah.

PENUTUP

Demikian Tugas Akhir ini dibuat dan manfaat dari Tugas Akhir Studio Konsep
Perancangan Arsitektur yang dapat diambil yaitu:



1. Desain yang dibuat dapat digunakan sebagai upaya penataan kembali public space
untuk menarik pengunjung.

2. Diharapkan penataan ini dapat menambah rasa nyaman dan aman pada pengguna
public space.

3. Diharapkan dari desain yang diterapkan dapat menjadi konservasi berkelanjutan dari
pelestarian taman bendungan Tirtonadi.
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